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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melakukan kegiatan kerja magang selama tiga bulan, terhitung 

dari tanggal 15 Agustus 2019 hingga tanggal 15 November 2019. Pada dua 

bulan pertama penulis berekesmpatan melakukan kegiatan magang di 

program Amazing Trip dan Jejak Petualang, kemudian satu bulan terakhir 

penulis diberikan kesempatan untuk menambah satu program yaitu 

Indonesiaku. Penambahan program ini dikarenakan production asisstant 

program Indonesiaku resign, dan program Indonesiaku dipercayakan 

kepada production asisstant program Amazing Trip dan Jejak Petualang 

yang juga selaku pembimbing lapangan penulis. 

Pada ketiga program tersebut, penulis ditempatkan sebagai production 

asisstant di bawah asuhan production assistant senior Aldio Mahadika. 

Aldio Mahadika merupakan production assistant di program Amazing 

Trip, Jejak Petualang, dan Indonesiaku. Ketiga program ini tayang reguler 

setiap minggunya, Amazing Trip tayang setiap Sabtu dan Minggu, Jejak 

Petualang tayang setiap Selasa dan Rabu, Indonesiaku tayang setiap Senin. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berikut adalah beberapa tugas yang harus dilakukan seorang production 

assistant di media TRANS7 dalam proses produksi : 

1. Me-request Editor dan Booth Editinga dalam proses editing yang sesuai 

dengan konsep konten dari ide tim produksi, 

2. Mempersiapkan materi berupa foto dan video untuk tim editor, 

3. Mengkordinir kesiapan materi berupa video, 
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4. Membuat sinopsis dan cuplikan Lembaga Sensor Film (LSF) untuk 

disetorkan ke Komisi Penyiaran Indonesia (KPI),  

5. Menyetorkan Master On Air (MOA) dan Rough Cut (RC) ke library,  

6. Menyiapkan Voice Over (VO) untuk keperluan editing. 

7. Mengkodinasi persiapan pitching atau rapat 

8. Menyiapkan surat – surat prihal pendukung proses produksi  

 

Selama melakukan kegiatan magang, penulis bertugas memastikan 

apakah materi siap ditayangkan atau tidak. Untuk memastikan kesiapan 

materi, penulis bertugas untuk meminta naskah dari produser atau 

associate produser, membuat voice over dummy untuk editor, 

menyerahkan hasil dubbing ke editor, menyiapkan materi untuk editing, 

menyiapkan visual animasi untuk editing, menyerahkan revisi editing 

untuk quality check dan menyerahkan hasil editing ke ruang Lembaga 

Sensor Film (LSF), Promo, dan Library. 

Selain bertugas untuk memastikan kesiapan tayangan, penulis juga 

bertugas untuk hal-hal yang bersifat administratif seperti membuat daftar 

permintaan alat, mencatat waktu dan lokasi liputan, serta meminta tanda 

tangan dari kepala departemen, produser eksekutif, dan produser. 

Berikut adalah tabel kegiatan kerja magang yang penulis lakukan 

selama proses kegiatan magang. 

 

Tabel 3.1 

Tabel Pekerjaan 

Minggu ke- Jenis Pekerjaan ynag Dilakukan 

I 1. Perkenalan alur produksi 

2. Membuat sinopsis untuk LSF (Jejak Petualang – 

Sabrina Maumere 1) 

3. Menyerahkan file MOA (Master On Air) – Sabrina 
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Maumere 1 

4. Membuat checklist persiapan tayangan 

II 1. Membuat rekapitulasi proyeksi tayangan Jejak 

Petualang 

2. Menyerahkan file revisi tayangan Jejak Petualang – 

Maumere 3 ke ruangan Quality Control 

3. Mengedit promo tayangan Amazing Trip – 

Kalimantan Barat  untuk media sosial 

4. Menyerahkan file promo On Air Jejak Petualang – 

Maumere 3 

III 1. Menyerahkan file RC (Rough Cut) dan MOA Jejak 

Petualang – Sangihe 1 ke Library 

2. Meminta file MOA dari Library (Jejak Petualang) 

3. Membuat sinopsis untuk LSF (Amazing Trip – 

Fandy Sumut 1) 

4. Memperbaharui rekapitulasi proyeksi tayangan Jejak 

Petualang 

IV 1. Membuat sinopsis untuk LSF (Indonesiaku – 

Nelayan kijing, terombang-ambing dalam pro kontra 

pembangunan) 

2. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library 

(Amazing Trip) 

3. Memperbaharui rekapitulasi proyeksi tayangan 

(Amazing Trip) 

V 1. Membuat sinopsis untuk LSF (Jejak Petualang – 

Sumbawa 1) 

2. Menyerahkan VO (Voice Over) Jejak Petualang – 

Lampung 3  kepada editor 

3. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library (Jejak 

Petualang – Sumbawa 1) 

4. Menyiapkan ruangan pitching (Amazing Trip) 

VI 1. Menyerahkan file revisi tayangan Jejak Petualang 
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Lampung 3 ke ruangan Quality Control 

2. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library 

(Indonesiaku – Berharap sejahtera di pelosok Aceh) 

3. Membuat sinopsis untuk LSF (Indonesiaku - 

Berharap sejahtera di pelosok Aceh) 

4. Mengirim berkas kontrak Host Amazing Trip ke 

Mailing Room 

VII 1. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library (Jejak 

Petualang – Sumbawa 3) 

2. Mengedit tayangan Jejak Petualang Sumbawa 3 

untuk revisi Quality Control 

3. Menyerahkan file revisi tayangan Jejak Petualang 

Sumbawa 3 ke ruangan Quality Control 

4. Membuat sinopsis untuk LSF (Jejak Petualang – 

Sumbawa 3) 

VIII 1. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library 

Indonesiaku – Gunung Kidul: Negeri kaya air yang 

kekeringan 

2. Menyiapkan materi untuk editing Amazing Trip – 

Minahasa 1 

3. Menyerahkan naskah Amazing Trip – Minahasa 1 

ke booth editing 

IX 1. Meminta materi grafis Indonesiaku untuk editing 

2. Membuat voice over dummy Amazing Trip – Jabar 2 

untuk editing 

3. Menyiapkan RC Jejak Petualang untuk promo air 

baru 

4. Membuat sinopsis untuk LSF (Amazing Trip – Jabar 

2)  

5. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library 

(Amazing Trip – Jabar 2) 

X 1. Membuat voice over dummy Amazing Trip – 
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Indonesia always amaze you untuk editing 

2. Menyerahkan naskah Amazing Trip – Fandy Jabar 3 

ke booth editing  

3. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library (Jejak 

Petualang – Claresta Sulsel 2) 

4. Mengirim berkas kontrak Host ke Mailing Room 

untuk sponsor 

5. Menyiapkan materi Amazing Trip – Fandy Jabar 3 

untuk editing  

XI 1. Meminta materi grafis Indonesiaku untuk editing 

2. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library 

(Indonesiaku – Penjaga hutan adat Tengkawang) 

3. Menyiapkan materi Jejak Petualang untuk editing  

4. Membuat sinopsis untuk LSF (Indonesiaku – 

Penjaga hutan Tengkawang) 

XII 1. Meminta materi grafis Indonesiaku untuk editing 

2. Menyerahkan file RC dan MOA ke Library 

Amazing Trip – Remake 2 

3. Membuat sinopsis untuk LSF Amazing Trip – 

Remake 2 

4. Memperbaharui rekapitulasi proyeksi tayangan 

Amazing Trip 

 

Selama melakukan kegiatan magang yang kurang lebih 60 hari, 

penulis tak hanya mengerjakan pekerjaan yang bersifat administratif. 

Penulis membantu membuat sinopsis untuk diserahakan ke pihak 

Lembaga Sensor Film (LSF). Selama magang penulis mengerjakan 

sebanyak 27 naskah yang penulis ringkas menjadi sinopsis, yang mana 

termasuk dalam ketiga program yang penulis tempati, yaitu Jejak 

Petualang, Amazing Trip, dan Indonesiaku. Selain membuat sinopsis 

penulis juga membuat VO dummy sebagai pematok editor menentukan 

gambar yang sesuai dengan naskah. VO dummy yang penulis kerjakan 
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adalah sebanyak 12 rekaman audio, namun untuk VO dummy ini 

penulis hanya mengerjakan untuk program Jejak Petualang dan 

Amazing Trip saja. Dalam tim Indonesiaku sendiri terdapat reporter 

yang selalu siap untuk mengisi VO, sehingga tidak membutuhkan VO 

dummy. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis ditempatkan menjadi production assistant pada 

program Jejak Petualang dan Amzing Trip. Setelah kurang lebih satu 

bulan penulis menjalani sebagai production assistant penulis mendapat 

program tambahan, yaitu Indonesiaku. Meski mendapat tambahan 

program pekerjaan yang penulis laksanakan kurang lebih sama, namun 

ada terdapat tambahan seperti adanya permintaan grafis pada program 

Indonesiaku. 

Dalam memproses sebuah berita di televisi, dibagi menjadi 

dalam beberapa tahap. Andi Fachruddin (2012) membagi tahapan 

produksi menjadi tiga tahapan, yaitu praproduksi, produksi dan pasca 

produksi. Dijelaskan pula bahwa tahap praproduksi sendiri terbagi 

menjadi tiga bentuk, yaitu tahap perencanaan, rapat redaksi, dan 

penugasan kru liputan. Pada tahap produksi, Fachruddin menjelaskan 

bahwa sebelum melaksanakan tugas, kru harus mempersiapkan segala 

kebutuhan terlebih dahulu, setelah itu kru baru melaksanakan proses 

pengambilan gambar. Sedangkan pada tahap pasca produksi 

Fachruddin menjelaskan bahwa setiap camera person dan reporter 

bertanggung jawab untuk menyerahkan hasil liputan kepada editor 

untuk diteruskan ke tahap editing. 

Selama melaksanakan kegiatan magang sebagai production 

assistant, Aldio Mahadika sebagai penanggung jawab penulis 

menjelaskan peranan production assistant. Tugas dari production 

assistant yaitu tugas yang bersifat adiministratif seperti surat menyurat 
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dan meminta tanda tangan, membuat surat permintaan alat, surat 

permintaan grafis, surat editing, dan lain-lain.  Selain itu production 

assistant juga bertugas mendata materi liputan, lokasi liputan, judul 

episode, dan menyetor mater ke Lembaga Sensor Film, Promo, dan 

Library. 

Pada minggu pertama penulis melaksanakan kegiatan magang, 

penulis agak kesulitan memahami proses alur produksi televisi, serta 

bahasa atau istilah yang digunakan juga terbilang asing bagi penulis. 

Butuh kurang lebih sepuluh hari bagi penulis untuk memahami proses 

alur produksi pada program Jejak Petualang serta Amazing Trip. 

Sementara untuk perkenalan kru atau tim dari amsing – masing 

program cukup singkat, karena penulis sendiri cukup terbuka untuk 

bertanya – tanya seputar kegiatan yang mereka lakukan. Penulis 

cenderung lebih akrab dengan editor karena penulis sangat sering 

mengunjungi booth editing diluar keperluan. Karena penulis senidiri 

tertarik dan juga ingin mengetahui proses kerja editor pada progarm 

Jejak Petualanga dan Amazing Trip. Pada program Indonesiaku penulis 

hanya melaksanakan hal rutinitas seperti mebuat sinopsis untuk LSF 

serta meneyerahkan file RC (Rough Cut) dan MOA (Master On Air).  

Aldio Mahadika menjelaskan kepada penulis perbedaan antara 

RC dan MOA. RC merupakan file hasil editing sebelum ditambahkan 

efek serta grafis, sehingga bila suatu saat editor memerlukan footage, 

RC bisa diminta dari Library. Sementara MOA adalah file yang sudah 

siap tayang, sudah diberikan judul, grafis, serta credit tittle. 

3.3.1. Tahap Praproduksi 

Dalam memproduski karya dokumenter tahapan produksi 

terdapat beberapa proses seperti: 

1. Survei pra-produksi 

Melalui bukunya, (Rosenthal, 2002, p. 76) berpendapat 

bahwa dalam membuat karya dokumenter, pemilihan kamera 
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tergantung dengan kebutuhan dan sesuai dengan gaya film yang 

diinginkan, bentuk, tingkat kesulitan, serta dipakainya alat 

tersebut. Pembuatan jadwal syuting, secara teori, ini dapat 

mengantisipasi semua masalah yang mungkin terjadi selama 

menyeleasikannya dengan cara yang mudah, dapat dilakukan, 

dan termurah. Dengan adanya jadwal ini, berarti 

membertahukan tentang apa film ini, siapa yang akan difilmkan, 

dan dimana lokasi yang digunakan. 

 

2. Anggaran 

Pembuatan anggaran yang sesuai dengan naskah merupakan 

suatu hal yang penting. Anggaran haruslah lengkap dan seakurat 

mungkin. Beberapa hal penting yang harus dimasukan dalam 

anggaran adalah riset, syuting, pasca-produksi, dan biaya umum 

(Rosenthal, 2002, p. 132). Biaya dokumenter sendiri tergantung 

spenuhnya kepada apa yang akan diambil, berapa lama waktu 

syuting, berapa banyak kru yang diperlukan, peralatan apa yang 

akan digunakan dan beberapa hal lainnya yang berkaitan dengan 

proses produksi, narasumber, properti, dan item khusus seperti 

musik dan motion graphic untuk membeli copy right. 

Dalam tahap praproduksi di program yang penulis alami, 

penulis pernah sesekali membantu reporter untuk mencari bahan serta 

tema liputan, namun kegiatan ini biasa penulis lakukan dengan 

reporter secara verbal. Penulis dan reporter berbincang mengenai 

daerah – daerah di Indonesia yang masih asri dan masih minim sorotan 

media.  

Penulis sempat merekomendasikan Kampung Naga yang 

berlokasi di Tasikmalaya, Jawa Barat. Alasan penulis 

merekomendasikan Kampung Naga, karena penulis pernah meliput 

kebudayaan di Kampung Naga untuk mata kuliah Intercultural. 

Penulis bercerita bahwa Kampung Naga masih menjaga dengan baik 

ekbudayaan mereka, dengan cara tidak teralalu menyerap budaya dari 
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luar. Di Kampung Naga sendiri tidak ada listrik dan minim teknologi, 

sehingga masyarakat Kampung Naga sangat baik dalam menjalin 

hubungan antar sesama. Mayoritas penduduk Kampung Naga 

berprofesi sebagai petani, karena lahan yang lusa memampukan 

mereka untuk bercocok tanam sendiri. Penulis juga menceritakan 

akalau hasil panennya mereka simpan sendiri untuk kebutuhan 

mereka, namun bila berlebih mereka menjualnya ke pasar terdekat. 

 Setelahnya reporter menampung percakapan lalu membuatnya 

menjadi rekapitulasi data riset. Pada umumnya yang menjadi tujuan 

utama adalah apa yang unik dari daerah tersebut, kemudian acara adat 

apa yang hendak dilakukan dalam waktu dekat, serta mencari 

kontributor dari daerah setempat sebagai pemandu. Penulis sempat 

membantu riset mengenai Lampung Barat, yang secara kebetulan juga 

penulis pernah ke Lampung Barat, dan memiliki pemandangan yang 

baik untuk pengambilan gambar. Selain itu penulis juga meriset 

mengenai budaya Lampung Barat yang memiliki perkebunan sayur 

yang cukup luas, juga pantai yang bisa di eksporasi lebih luas 

cakupannya. namun opsi daerah lain lebih menarik menurut producer 

Jejak Petualang. Dalam tahap praproduksi ini producer akan 

mematangkan konten dan materi liputan, serta menunjuk tim yang 

akan diturunkan ke lapangan setelah hasil riset disetujui.  Setelah 

menyetujui lokasi yang akan dituju reporter atau associate producer 

membuat naskah untuk panduan agar tidak keluar jalur seperti yang di 

rencanakan pada pertemuan awal. Untuk perencanaan anggaran, 

masing – masing program diberikan biaya produksi yang jumlahnya 

tidak bisa disebutkan oleh tim produksi. Beberapa hari sebelum 

melaksanakan liputan, tim yang ditunjuk kembali melakukan 

pertemuan dengan producer, pertemuan ini dinamakan dengan 

pitching.  

Pitching ditujukan untuk memberikan arahan kembali kepada 

tim yang bertugas, biasanya penulis diminta untuk menyiapkan 

ruangan untuk pitching dengan cara menuliskan keterangan program 
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apa, serta detail waktu, kemudian kertas dicetak dan ditempelkan pada 

ruangan yang ingin digunakan. 

 

3.3.2. Tahap Produksi 

Dalam tahap produksi pembuatan karya dokumenter, hal yang 

harus diperhatikan sebelum memulai proses pengambilan gambar 

adalah mencari orang – orang yang berpotensi sebagai narasumber 

untuk dimasukan kedalam film. Hal selanjutnya adalah memerhatikan 

pentingnya latar belakang narasumber. Dengan adanya elemen 

narasumber, karya dokumenter akan lebih berisi dan memiliki makna.  

Seteleh proses pengambilan gambar selesai, langkah 

selanjutnya adalah menjalankan proses penyuntingan, sebaiknya 

pembuat film menganalisa kembali tentang apa yang telah difilmkan. 

Cara ini adalah cara terbaik untuk melihat ulang kembali gambar yang 

telah diambil atau footage diputar ulang satu demi satu. Pada tahapan 

ini pembuat film memproses sinkronisasi tergantung dengan film apa 

yang dikerjakan. 

Pada tahap produksi selama penulis melaksanakan kegiatan 

kerja magang, penulis hanya bisa membantu pekerjaan tim di lapangan 

melalui kantor saja, dalam hal ini termasuk kegiatan administratif dan 

juga beberapa hal yang berurusan langsung dengan user atau para 

jajaran. 

Kegiatan yang penulis lakukan selama proses produksi berupa 

membuat sinopsis untuk LSF (Lembaga Sensor Film), menerima hard 

disk dari mailing room, serta merapihkan materi untuk editing dan 

mengcopy materi kedalam komputer di booth editing untuk memasuki 

proses pasca produksi. Berikut perincian pekerjaan yang penulis 

kerjakan. 

a. Sinopsis adalah sebuah ringkasan dari sebuah cerita, yang 

manda didalamnya harus mencakup isi cerita, konflok dan 
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juga karakter dari ceirta tersebut (Mulyati, 2014, p. 14). 

Sementara dalam membuat sinopsis untuk LSF (Lembaga 

Sensor Film), sinopsis digunakan untuk merangkum cerita 

dari episode yang saat itu sedang tayang. Sinopsis di 

rangkum dari naskah sesuai episode saat itu, misalnya 

“Sinopsis Jejak Petualang Sabrina Sangihe 3”. Naskah 

liputan penulis dapat dari email yang dikirim oleh producer 

asisstant, bila producer asisstant lupa mengirimkan email 

kepada penulis, penulis biasanya mengirim pesan melalui 

Whatsapp. Cara membuat sinopsis untuk LSF ialah, 

dengan menyalin naskah dan merubah “/” menjadi “,” dan 

“//” menjadi “.”. Naskah hanya cukup satu halaman saja, 

yang mencakup cerita keseluruhan episode. Aldio 

Mahadika selaku production asisstant penulis memberi 

tahu penulis bahwa sebenarnya sinopsis yang dikirimkan 

ke pihak LSF tidak di cek, hanya sekedar formalitas semata 

saja. Selain sinopsis ada juga file tayangan yang dikonversi 

dalam ukuran kecil  berkisar kurang dari 500 megabytes 

yang diharuskan dimuat dalam CD sebagai bukti fisik dari 

tayangan 
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Gambar 3.1 

Penyerahan sinopsis dan CD untuk LSF 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

Setelah sinopsis dan CD diserahkan penulis harus mengisi 

daftar penyerahan LSF dari pihak library, sebagai tanda 

bahwa program tersebut telah menyerahkan LSF.  

 

b. Menerima hard disk dari mailing room, mailing room 

merupakan tempat untuk mengirim barang atau mengambil 

barang yang dikirim melalui kurir. Semua “paket” yang 

dikirim dengan tujuan Trans Media Tower akan ditampung 

di mailing room. Untuk masa produksi yang lebih efisien, 

tim liputan yang bertugas di luar kota mengirimkan hard 

disk yang berisi gambar serta data selama liputan. Setelah 

hard disk tiba di mailing room, penulis akan dihubungi oleh 

production asisstant untuk mengambil hard disk tersebut. 

Setelah hard disk sudah penulis ambil, penulis langsung 

meng-copy data liputan ke booth editing. Contoh susunan 

foldering untuk menaruh data adalah “D: hardisk > Jejak 

Petualang > Materi > Sulut > Sulut 1, Sulut 2, Sulut 3”, 

terdapat tiga sub-folder dalam satu lokasi karena satu 

tempat lokasi akan dibagi menjadi tiga episode.  
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Gambar 3.2 

Hard disk yang diterima dari mailing room 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

Biasanya camera person sudah mengelompokan gambar yang 

diambil berdasarkan kegiatan selama meliput dilapangan. Tim yang 

diturunkan untuk produski berjumlah lima sampai enam orang, 

didalamnya terdapat satu orang host, satu orang reporter, satu orang 

camera person, satu orang pilot drone, dan satu orang driver, satu 

orang selanjutnya biasanya berisikan producer atau associate 

producer yang juga membantu sebagai camera person. Satu tim 

liputan akan ditugaskan selama kurang lebih tujuh hingga dua belas 

hari, dimana dalama masa produksi itu bisa menghasilkan minimal tiga 

episode dari masing – masing daerah.  
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3.3.3. Pasca-Produksi 

Menurut (Zettl, 2009, p. 4) tahap pasca-produksi merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan usai pelaksanaan produksi atau 

setelah proses liputan selesai dilaksanakan. Langkah berikutnya tahap 

pasca-produksi adalah menggabungkan dan menyusun gambar sesuai 

naskah yang telah dibuat (Script Developer). Pada langkah ini juga 

dilakukan Mixing atau mengkomposisikan lagu sesuai dengan 

perasaan, narasi juga menyesuaikan dengan scene atau gambar yang 

sedang berlangsung juga menyesuaikan dengan script. Dalam tahap 

ini yang dilakukan adalah penyatuan narasi, musik, dan suara efek 

yang kemudian disatukan kedalam satu master file untuk karya 

dokumenter (Rosenthal, 2002, p. 95).  

Pada tahap pasca-produksi di program Jejak Petualang, 

Amazing Trip, dan Indonesiaku juga melakukan hal yang sejalan 

dengan (Zettl, 2009), yakni program yang penulis naungi melewati 

proses pembuatan naskah, proses editing, hingga proses publikasi 

tayangan.  

Berperan sebagai production assistant penulis lebih banyak 

mendapatkan penugasan selama tahap pasca-produksi, bila 

dibandingkan dengan tahap produksi dan pra-produksi. Pada tahapan 

ini penulis bertanggungjawab untuk memastikan kelancaran tayangan 

ketiga program yang penulis naungi, berikut adalah bentuk pekerjaan 

dan uraian penulis di tahap pasca-produksi 

a. Meng-copy materi dari hard disk ke komputer booth 

editing, setelah hard disk dari tim liputan tiba di kantor 

penulis bertanggungjawab atas materi yang dicopy 

kedalam komputer pada booth editing. Penulis harus 

menyocokan nama folder dengan daerah liputan yang telah 

dijalani, misalkan nama folder liputan “JABAR 1” didalam 

folder ini terdapat folder yang berisi item yang sesuai 

dengan naskah. Penulis harus teliti untuk menyamakan 
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item dalam folder dan naskah, setelahnya baru boleh 

penulis copy ke komputer. Didalam folder materi liputan 

terdapat tiga bagian yang dimana akan dikonversi menjadi 

tiga episode, misalnya penulis harus memastikan materi 

untuk JABAR 1, JABAR 2, dan JABAR 3, karena di setiap 

episode pastinya memiliki perbedaan konten. 
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Gambar 3.3 

Hard disk yang akan di copy ke booth editing 

 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

b. Setelah file atau hasil liputan sudah berada di komputer 

booth editing, penulis segera menyiapkan naskah yang 

sudah dibuat dan menyerahkan kepada editor sebagai 

panduan dalam menyusun gambar. Penulis mencetak 

naskah menjadi bentuk fisik, karena penulis memperoleh 

naskah dalam bentuk softcopy. Penulis harus memastikan 

naskah yang dicetak sesuai dengan konten yang sedang 

dalam masa editing. Contohnya di booth editing akan 

mengerjakan episode dengan konten “SANGIHE 2” 

penulis harus mencetak naskah “SANGIHE 2” juga, untuk 

membantu editor dalam singkronisasi antaraVO dengan 

gambar. 
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Gambar 3.4 

Naskah yang dicetak untuk panduan editor 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

c. Kerap kali bila ada kendala pada dubber yang mengisi 

suara pada narasi program, penulis diberikan kesempatan 

untuk membuat VO dummy dengan maksud untuk 

memberi patokan pada editor dan panduan untuk 

menyamakan dengan naskah. Dalam mengisi suara pada 

naskah penulis harus mengerti tanda-tanda baca yang ada 

dalam naskah tanda baca “/” menjadi “,” dan “//” menjadi 

“.”. Hal terpenting dalam mengisi VO dummy adalah 

intonasi dan pelafalan, karena jika tidak jelas penulis akan 

merpotkan editor dalam menyesuaikan naskah dan VO. 

Naskah biasanya terdapat paling minim 21 halaman, yang 

dibagi menjadi beebrapa item materi. Penulis melakuan 

perekaman audio di sound booth yang terletak di TRANS 

Media Tower lantai 5, dimana tempat tersebut tak jauh dari 

meja kerja penulis. 
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Gambar 3.5 

Penulis sedang melakukan pengambilan VO dummy 

 
Sumber: dokumen pribadi 

 

d. Penulis berkesempatan mengedit promo video untuk sosial 

media pada program Amazing Trip, untuk promo media 

sosial ini kurang lebih berdurasi  satu menit. Gambar – 

gambar yang dimasukan dalam promo berupa kompilasi 

kegiatan yang seru atau heboh selama liputan. Tujuan 

pemilihan gambar yang seru adalah untuk menarik 

perhatian masyarakat untuk menonton program yang akan 

tayang, promo untuk sosial media akan diunggah sehari 

sebelum program akan tayang.  
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Gambar 3.6 

Video promo sosial media Amazing Trip yang penulis 

kerjakan 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

e. Membantu pemilihan gambar saat editing. Saat 

pelakasanaan editing penulis hanya ikut memberi ide untuk 

penyusunan gambar dan lagu latar belakang. Editor 

biasanya meminta pendapat untuk pemilihan gambar, 

karena berbeda orang memiliki berbeda selera dalam 

penyusunan gambar. Dengan meminta pendapat orang lain 

akan membantu dalam proses editing,  
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Gambar 3.7 

Berdiskusi dan membantu editor menentukan gambar 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

f. Menyerahkan file MOA dan RC. Setelah tayangan siap dan 

sudah selesai proses rendering atau print, penulis 

ditugaskan oleh Aldio Mahadika selaku penanggung jawab 

dan pembimbing penulis selama magang untuk mengisi 

form dengan tujuan unutk menyerahkan file siap tayang 

atau MOA tersebut ke Library, Form tersebut berisikan 

durasi tayangan, besar file, judul tayangan, serta tanda 

tangan dari producer. Untuk menghemat waktu penulis 

selalu menyerahkan MOA beserta dengan RC sekaligus 

agar tidak terlewat. Karena kedua file tersebut akan 

diarsipkan ke server oleh pihak Library. Untuk 

pemindahan file MOA dan RC penulis menggunakan 

aplikasi yang sudah terkoneksi dengan server library, 

aplikasi Movit merupakan apliaksi berbasis java script 

yang disediakan untuk mengirim atau menerima file yang 

cukup besar. RC atau MOA sendiri bisa sebesar 20 Giga 

bytes per tayangan. 
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Gambar 3.8 

Form penyerahan MOA (Master On Air) & RC (Rough 

Cut) 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

g. Penulis juga sering kedapatan untuk diminta menarik RC 

dari Library, penarikan RC ini biasanya dilakukan karena 

adanya footage yang kurang sehingga bisa di tambal 

menggunakan footage lain yang daerahnya sama, atau 

bahkan lingkungan yang sama. Namun kesulitan penulis 

dalam meminta RC adalah untuk menemui producer atau 

associate producer yang sedang bekerja, sehingga penulis 

merasa canggung untuk meminta tanda tangan dari para 

jajaran tersebut. 

 

h. Menyerahkan file revisi MOA. Penulis juga beberapa kali 

harus berputar – putar alur dari booth editing ke ruang QC, 

hal ini bisa terjadi karena kurangnya ketelitian dari para 

pemangku sehingga adanya revisi dari pihak QC. Ini cukup 

memakan waktu karena proses rendering yang cukup lama 

membuat tayangan hampir tidak tayang. Selebihnya hanya 

revisi minor seperti credit title, gambar kurang jelas, atau 



 

38 
 

kebocoran kru yang masuk dalam gambar. Penulis sendiri 

pernah membantu producer untuk merevisi tayangan 

dikarenakan editor sedang makan siang dan hanya penulis 

yang saat itu sedang berada di kantor. Awalnya penulis 

ragu untuk membantu karena ini berkaitan langsung 

dengan tayangan, tapi setelelah diyakinkan oleh producer 

penulis cukup yakin untuk mengerjakan revisi tayangan 

yang diminta oleh pihak QC. Menurut penulis sendiri 

kesalahan ini merupakan hal yang fatal karena editor salah 

memasukan judul, editor menggunakan judul episode 

sebelumnya. Penulis sendiri tidak merasa kesluitan untuk 

mengedit revisi tayangan ini karena penulis juga cukup 

terbiasa untuk membantu editor bila sedang pergi kedepan 

untuk istirahat. Editor sering berbagi ilmu dan pengalaman 

selama mereka bekerja di TRANS7 seputar editing, karena 

penulis juga suka dalam bidang editing. Penulis juga 

diberikan akses untuk meng-copy template editing dan 

effect untuk editing, karena menurut penbulis beberapa 

effect masih bisa di eksplorasi kegunaannya. 
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Gambar 3.9 

Penulis diminta menyampaikan instruksi revisi tayangan 

dari pihak Qualty Control (QC) 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

i. Memperbaharui rekapitulasi proyeksi tayangan. Untuk 

mempermudah pendataan program apa yang sudah tayang, 

dan program apa yang akan tayang, penulis dan 

pembimbing penulis di lapangan membuat rekapitulasi 

tayangan agar memudahkan dalam pengecekan tayangan 

yang lalu ataupun yang akan datang. Karena biasanya 

dalam proyeksi liputan ini akan diminta oleh executive 

producer mebmuat episode khusus, yakni kompilasi atau 

gabungan dari beberapa episode yang paling menarik. 

Misalnya diminta untuk Amazing Trip Special Edpisode, 

penulis akan mencari tayangan berdasarkan tanggal 

tayangnya. Jika tanggal tayang dan judul episode sudah 

dicatatat penulis akan diminta menarik RC dari library 

untuk episode spesial ini. 
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Gambar 3.10 

Rekapitulasi tayangan yang penulis kerjakan 

 

Sumber: dokumen pribadi 

 

j. Stand by untuk menunggu instruksi dari producer atau 

associate producer. Kegiatan penulis sehari – harinya 

dihabiskan dengan stand by di lantai 5 TRANS Media 

Tower dan booth editing. Rutinitas penulis bila sedang 

berada di lantai 5 hanyalah membuat sinopsis untuk 

tayangan dan mengurus surat peminjaman alat, atau 

membooking ruangan untuk pitching. Mengisi VO juga 

penulis lakukan di lantai 5, karena disana terdapat sound 

booth yang kedap suara dan perekam suara yang cukup 

baik.selebihnya penulis menghabiskan waktu untuk 

berbincang dengan editor dan belajar bagaimana cara para 

editor bisa mengedit dengan begitu cepat. Cukup banyak 
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pelajaran yang dapat penulis ambil dari kegiatan magang 

ini. 

 

Gambar 3.11 

Penulis stand by untuk menunggu instruksi dari pembimbing 

lapangan atau producer 

 

 

3.4. Kendala dan Solusi Proses Kerja Magang 

Dalam melaksanakan kegiatan magang di ketiga program 

dokumenter ini terdapat bebrapa kesulitan yang penulis alami, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pada minggu pertama penulis cukup kesulitan untuk 

memahami alur produksi, karena banyak proses yang harus 

dilalui. Juga kendala pada bahasa atau istilah – istilah yang 

digunakan. Penulis bahkan sempat mencatat bebrapa 

istilah yang cukup sulit di ingat seperti membedakan MOA 

dan RC karena sama – sama disetorkan ke Library. 

 

2. Kendala pada komputer kantor yang kurang memadai 

sehingga untuk mengerjakan sebuah sinopsis sangat 

memakan waktu karena perangkat kurang mendukung. 

Versi komputer bisa dibilang ketinggalan jaman dan sangat 
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lambat untuk melakukan kegiatan multi tasking. Penulis 

sempat sedikit kesal karena setiap kali sedang melakukan 

rekapitulasi tayangan, aplikasi tertutup secara mendadak, 

bahkan terkadang komputer sampai blue screen karena 

komputer tak sanggup menjalankan aplikasi. Dalam 

menghadapi hal ini biasanya penulis menggunakan laptop 

penulis untuk proses pengerjaannya agar tidak memakan 

waktu, karena butuh efisiensi dalam bekerja. 

 

3. Kendala selanjutnya yang kerap terjadi adalah 

miskomunikasi, Aldio Mahadika selaku pembimbing 

penulis kerap menyuruh menyampaikan ini kepada A 

namun setelah penulis sampaikan ternyata ada hal yang 

kurang sehingga penulis harus meminta persetujuan dari 

pembimbing. Namun terkadang ucapan dari pembimbing 

penulis dan producer acap kali bertolak belakang sehingga 

penulis agak kebingunan untuk mengambil keputusan. 

Mengatasi hal ini penulis butuh menanyakan hal yang 

sama berkali – kali dan meyakinkan ke beberapa jajaran 

bahwa tugas ini sudah dilakukan. 

 

4. Setelah kurang lebih dua minggu melaksanakan kegitan 

magang penulis, mendapat tugas tambahan dengan adanya 

program Indonesiaku. Penulis sebenarnya tidak kebertan, 

namun harus berhadapan dengan tim baru dan beradaptasi 

kembali membuat terkdang menjadi sedikit canggung. 

Dengan mengubah pandangan penulis bahwa disini 

penulis bertujuan ingin belajar, semua berjalan sesuai yang 

penulis harapkan pada akhirnya. 

 

5. Setelah sekitar satu bulan lebih menjalani kegiatan 

magang, pembimbing yang sekaligus menjadi penanggung 

jawab penulis mengalami sakit yang mengharuskan 



 

43 
 

dirinya bed rest selama kurang lebih tiga minggu. Penulis 

agak kesulitan karena biasanya Aldio Mahadika selaku 

pembimbing penulis di lapangan menjadi perantara antara 

penulis dan producer atau associate producer. Kali ini 

penulis langsung dihadapkan dengan producer, penulis 

menganggap penulis melangkahi jabatan dari producer 

assistant penulis. Tapi mau tidak mau harus penulis 

lakukan karena tidak ada lagi orang yang bisa membantu, 

penulis sempat diberikan tanggung jawab atas kualitas 

tayangan, atau mengoreksi tayangan pada tahap finishing 

atau potong durasi. Dengan memberanikan diri dan cukup 

bertanya penulis bisa melalui tiga minggu tanpa kehadiran 

penanggung jawab penulis yang selaku pembimbing 

penulis. 

 

6. Adanya anak magang dan producer assistant baru di 

program Indonesiaku, penulis sempat terhambat 

pekerjaannya karena diharuskan membantu anak magang 

baru dan PA baru. Penulis mengajak mereka berkeliling 

untuk memperkenalkan alur porduksi selama kurang lebih 

satu minggu. Pekerjaan penulis cukup menumpuk kala itu, 

namun setelah beberapa minggu penulis cukup terbantu 

dengan adanya tambahan tenaga kerja, hanya kesulitan 

untuk penempatan posisi dan menjelaskan alur produksi di 

awal. 

 


